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Abstrak  

Studi ini memaparkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang berfokus pada penguatan kapasitas 

calon entrepreneur muda melalui lokakarya penulisan copywriting. Kegiatan ini dilatarbelakangi oleh 

observasi awal yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa di SMKN 2 Denpasar memiliki minat 

berwirausaha namun masih mengalami kendala dalam aspek komunikasi pemasaran, khususnya 

dalam merumuskan proposisi nilai produk atau layanan mereka secara persuasif. Tujuan dari 

pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kompetensi siswa Program Studi Bisnis Digital SMKN 2 

Denpasar dalam teknik penulisan copywriting persuasif, serta kemampuan mereka 

mengimplementasikan strategi AIDA (Attention, Interest, Desire, dan Action) untuk memasarkan 

produk atau layanan bisnis secara efektif. Untuk mencapai tujuan tersebut, kegiatan ini melibatkan 34 

siswa dan menerapkan metode explicit instruction sebagai strategi utama pelatihan, yang meliputi fase 

demonstrasi (modeling), latihan terbimbing (guided practice), dan latihan mandiri (independent 

practice). Guna mengukur efektivitas program, dilakukan analisis kuantitatif terhadap hasil pre-test dan 

post-test yang mencakup pemahaman teknik penulisan serta implementasi strategi AIDA. Temuan 

menunjukkan adanya peningkatan kompetensi siswa yang signifikan; dari nilai rata-rata awal sebesar 

68,82 poin pada pre-test, meningkat menjadi 92,35 poin pada post-test. Capaian ini menegaskan bahwa 

intervensi yang diberikan berhasil meningkatkan keterampilan siswa dengan peningkatan sebesar 

34,19%.  

 

Kata kunci: pelatihan; copywriting; entrepreneur. 

 

Abstract  

This study presents the results of a community service initiative focused on strengthening the capacity 

of aspiring young entrepreneurs through a copywriting workshop. This activity was motivated by 

initial observations indicating that while most students at SMKN 2 Denpasar have an interest in 

entrepreneurship, they still face challenges in marketing communication aspects, particularly in 

formulating persuasive value propositions for their products or services. The objective of this 

community service is to enhance the competence of students from the Digital Business Program at 

SMKN 2 Denpasar in persuasive copywriting techniques, as well as their ability to implement the AIDA 

(Attention, Interest, Desire, and Action) strategy to effectively market business products or services. To 

achieve this goal, the activity involved 34 students and applied the explicit instruction method as the 

primary training strategy, which included demonstration (modeling), guided practice, and independent 

practice phases. To measure the program's effectiveness, a quantitative analysis was conducted on pre-

test and post-test scores, assessing students' understanding of writing techniques and the 

implementation of the AIDA strategy. The findings reveal a significant improvement in student 

competence, with the average score rising from an initial 68.82 points in the pre-test to 92.35 points in 
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the post-test. This achievement underscores that the intervention successfully enhanced student skills, 

resulting in a total performance increase of 34.19%. 

 

Keywords: pelatihan; copywriting; entrepreneur. 

 

 

PENDAHULUAN  
Dalam dunia bisnis, penggunaan bahasa verbal maupun non-verbal memegang peranan krusial 

bukan sekadar sebagai alat komunikasi, melainkan sebagai instrumen strategis yang mampu 

memengaruhi sikap dan tindakan calon konsumen. Penguasaan bahasa yang mumpuni 

memungkinkan seorang pengusaha merepresentasikan serta mendeskripsikan nilai produk atau 

layanan secara efektif (Iqbal & Nawawi, 2025). Melalui pemilihan diksi yang tepat, spesifikasi 

penawaran dapat disampaikan dengan jernih, sehingga meminimalisasi ambiguitas informasi yang 

diterima konsumen sekaligus memperkuat daya tarik produk yang ditawarkan (Andriyani dkk., 2023). 

Pola komunikasi seorang pengusaha, baik di ruang luring maupun daring, berperan vital dalam 

membentuk citra merek (branding) sekaligus kredibilitas pribadi. Pada era digital, pemanfaatan 

internet atau media sosial menjadi keharusan bagi pengusaha untuk memperluas jangkauan bisnis dan 

melakukan promosi secara efektif (Maharani dkk., 2023; Sari dkk., 2023; Setiadi dkk., 2023). Mengingat 

calon konsumen kini dapat dengan mudah mengakses beragam informasi produk secara instan, gaya 

bahasa yang digunakan perusahaan di media sosial menjadi standar penilaian subjektif terhadap 

kualitas layanan dan profesionalisme bisnis tersebut (Febriana dkk., 2024; Putri dkk., 2024). Oleh karena 

itu, kemampuan memilih diksi yang tepat dan dapat menyentuh emosi audiens dalam setiap interaksi 

dan konten promosi menjadi kompetensi strategis yang harus dikuasai oleh pengusaha untuk 

membangun persepsi positif serta memengaruhi keputusan calon pelanggan (Hayati dkk., 2025). 

Berdasarkan hasil wawancara awal di program studi Bisnis Digital SMKN 2 Denpasar, 

ditemukan bahwa mayoritas siswa telah memiliki bisnis berjalan maupun rencana bisnis masa depan 

yang konkret. Minat berwirausaha ini didukung kuat oleh kurikulum sekolah yang membekali siswa 

dengan keterampilan produk dan bisnis digital yang mumpuni (Fredlina dkk., 2024). Kurikulum serta 

stimulus diberikan salah satunya adalah untuk membentuk karakter wirausaha yang dibutuhkan siswa 

(Astawa & Purnami, 2024; Dewi dkk., 2024). Selain itu, dengan Pengingkatan literasi digital yang baik 

terbukti memiliki hubungan yang erat terhadap meningkatnya jiwa kewirausahaan siswa khususnya 

pada konteks era masa kini (Juliharta dkk., 2024; Werthi dkk., 2024). Meski demikian, ditemukan 

kendala pada aspek strategi pemasaran. Siswa mampu menjelaskan detail produk atau layanan mereka 

dengan baik, namun masih kesulitan menuliskan proposisi nilai atau alasan fundamental mengapa 

konsumen harus memilih produk mereka dibanding kompetitor.  

Sebagai solusi dari permasalahan di atas, metode yang dapat diimplementasikan oleh para calon 

entrepreneur muda untuk dapat meyakinkan para calon konsumen adalah menggunakan teknik 

persuasif. Teknik persuasif digunakan untuk dapat mempengaruhi pikiran yang berujung pada 

pengaruh terhadap tindakan seseorang (Saputra & Hidayat, 2025). AIDA merupakan salah satu teknik 

penulisan persuasif yang sering dikenal dalam proses penulisan iklan (Sashikirana, 2025). AIDA 

merupakan singkatan dari Attention, Interest, Desire, dan Action atau yang dalam bahasa Indonesia 

berarti Perhatian, Minat, Keinginan,  dan Tindakan (Apriandi dkk., 2023).  

Salah satu keunggulan teknik AIDA terletak pada kemampuannya untuk mengintegrasikan 

spesifikasi produk dengan aspek emosional audiens (Nugraheni & Priatna, 2025; Nurgianti dkk., 2026). 

Melalui pemilihan diksi yang bersifat personal, teknik ini mampu memvisualisasikan pengalaman ideal 

yang diharapkan calon konsumen saat menggunakan produk atau layanan tersebut (Hanifah, 2024). 

Pendekatan ini memastikan audiens tidak hanya memahami keunggulan teknis, tetapi juga 

membangun keterikatan emosional yang mendorong mereka untuk terlibat lebih jauh dalam 

penggunaan produk atau layanan tersebut (Widianingsih & Pertiwi, 2025). 

Menyikapi kebutuhan tersebut, pengabdian masyarakat dilaksankan dalam bentuk lokakarya 

yang berfokus pada pengembangan kemampuan copywriting persuasif bagi siswa SMKN 2 Denpasar. 
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Melalui kegiatan ini, para calon entrepreneur muda ini diajak untuk mendalami sekaligus 

mempraktikkan strategi AIDA. Tujuannya adalah agar siswa mampu menghasilkan naskah promosi 

yang aplikatif dan efektif untuk memasarkan produk atau layanan mereka kepada calon konsumen. 

 

METODE  
Sebanyak 34 siswa kelas X Bisnis Digital SMKN 2 Denpasar turut serta sebagai peserta dalam 

kegiatan ini. Berlokasi di wilayah Denpasar Selatan, para siswa memiliki profil masyarakat urban 

dengan literasi teknologi yang baik. Proses lokakarya dilakukan dengan metode explicit instruction 

melalui fase demonstrasi (modeling), latihan terbimbing (guided practice), hingga latihan mandiri 

(independent practice) (Astawa & Purnami, 2023) (Gambar 1). Metode ini digunakan karena dipercaya 

sebagai salah satu metode pengajaran yang efektif yang dapat diimplementasikan khususnya dalam 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat (Hasbi dkk., 2025). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Lokakarya dengan metode Explicit Instruction 

 

Untuk mengevaluasi capaian program, pelaksana menggunakan instrumen pre-test dan post-test 

sebanyak 10 butir soal pilihan ganda. Pre-test disebarkan sebelum treatment diberikan, sedangkan post-

test diberikan setelah treatment berlangsung. Kedua hasil test berbentuk data kuantitatif kemudian 

dibandingkan untuk dapat mengukur perubahan yang terjadi terhadap capaian peserta. Data yang 

dikumpulkan berfokus pada sejauh mana siswa mampu menguasai prinsip copywriting dan teknik 

AIDA. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Bagian ini memaparkan hasil-hasil yang diperoleh dari kegiatan pengabdian masyarakat, 

disajikan sesuai dengan tahapan pelaksanaan yang telah dijelaskan pada bagian metode. 

 

Penelitian Awal dan Persiapan Lokakarya 
Penulis melakukan penelitian awal (preliminary research) melalui metode wawancara untuk 

menggali data mendalam mengenai konteks permasalahan serta kebutuhan target sasaran. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa meskipun siswa program studi Bisnis Digital SMKN 2 Denpasar telah 

menerima stimulus pembelajaran kewirausahaan yang sangat baik, tercermin dari kurikulum yang 

adaptif dan minat siswa terhadap bisnis yang sudah terpupuk, masih terdapat kendala pada aspek 

komunikasi pemasaran. Secara spesifik, siswa membutuhkan penguasaan teknik penulisan copywriting 

sebagai instrumen vital untuk mempromosikan bisnis mereka. Menanggapi temuan tersebut, kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat ini difokuskan pada lokakarya penulisan copywriting persuasif dengan 

mengintegrasikan strategi AIDA sebagai kerangka utamanya. 

Keberhasilan pelaksanaan lokakarya ini didukung oleh persiapan yang matang, baik dari aspek 

teknis maupun operasional. Dalam hal persiapan materi, pelaksana menyusun bahan ajar utama dalam 

bentuk slide presentasi yang dirancang untuk memandu jalannya diskusi (Gambar 2). Secara paralel, 

pelaksana juga memastikan kesiapan fasilitas penunjang di lokasi kegiatan, yang mencakup pengaturan 

ruang kelas, sistem pengeras suara, papan tulis, laptop, serta sarana operasional lainnya guna menjamin 

kelancaran acara. 

 

 

 

 

Demonstrasi 
(Modeling)

Latihan 
Terbimbing 

(Guided 
Practice)

Latihan 
Mandiri 

(Independent 
Practice)
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Gambar 2. Cuplikan Halaman Pertama Materi Lokakarya 

 

Pelaksanaan Pre-Test 
Secara keseluruhan, rangkaian kegiatan ini berlangsung dari tanggal 10 November hingga 12 

Desember 2025, mencakup tahap pengambilan data awal, persiapan teknis, hingga acara puncak 

pengabdian masyarakat. Pelaksanaan lokakarya diselenggarakan pada tanggal 12 Desember 2025, yang 

diawali dengan proses absensi peserta dan pengerjaan pre-test. Pengujian awal ini bertujuan untuk 

mengukur tingkat pengetahuan awal (prior knowledge) siswa sebelum menerima materi pelatihan. 

Instrumen pre-test terdiri dari 10 butir pertanyaan pilihan ganda (multiple choice) yang difokuskan pada 

pengetahuan umum siswa mengenai konsep copywriting dan strategi AIDA (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Fokus Materi Pre-test & Post-test 

No Item 

1 Definisi copywriting 

2 Elemen “Manfaat” dalam copywriting 

3 Indikator copywriting yang efektif 

4 Definisi AIDA 

5 Pemahaman elemen “Attention” 

6 Pemahaman elemen “Interest” 

7 Pemahaman elemen “Desire” 

8 Pemahaman elemen “Action” 

9 Penulisan Call to Action 

10 Urutan logis struktur AIDA 

 

Hasil pre-test ini memperkuat temuan penulis pada tahap pengambilan data awal, yang 

mengonfirmasi bahwa siswa masih memiliki keterbatasan pemahaman mengenai penulisan 

copywriting dan strategi AIDA. Hal tersebut tercermin dari nilai rata-rata pre-test sebesar 68,82 poin. 

Secara lebih spesifik, dari sepuluh butir pertanyaan yang diajukan, indikator pemahaman mengenai 

elemen “Interest” dalam strategi AIDA menunjukkan capaian terendah dibandingkan poin lainnya 

(Tabel 2). 

 

Tabel 2. Hasil rata-rata Pre-test  

No Item 

1 55,88 

2 58,82 
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No Item 

3 79,41 

4 88,24 

5 52,94 

6 38,24 

7 67,65 

8 88,24 

9 85,29 

10 73,53 

Rata-rata 68,82 

 

Tahapan Demonstrasi (Modeling) 

Agenda lokakarya dimulai segera setelah pengambilan data pre-test selesai dilakukan. Tahapan 

pertama diawali dengan fase modeling, di mana pelaksana memaparkan materi menggunakan media 

presentasi yang telah disusun. Secara komprehensif, pemaparan dimulai dengan menjelaskan urgensi, 

definisi, hingga karakteristik copywriting yang efektif. Selanjutnya, pemateri memperkenalkan strategi 

AIDA dengan menjabarkan seluruh elemennya, yakni Attention, Interest, Desire, dan Action. Contoh 

dari penerapan AIDA juga dijabarkan oleh pemateri. Dalam sesi ini, pemateri tidak hanya menjelaskan 

teori, tetapi juga memberikan analisis perbandingan antar elemen untuk memperjelas perbedaan 

fungsinya. Penjelasan mengenai kalimat Call to Action (CTA) selanjutnya juga menjadi sorotan utama, 

di mana berbagai contoh konkret disajikan sebagai instrumen pemasaran yang aplikatif bagi siswa. 

 

 
Gambar 3. Proses pemaparan materi 

 

Gambar ini mengabadikan suasana di ruang kelas selama tahapan demonstrasi (modeling), di 

mana seorang instruktur sedang memimpin sesi presentasi mengenai konsep copywriting persuasif dan 

kerangka strategi AIDA. Para siswa, yang merupakan calon entrepreneur muda, terlihat duduk 

menghadap ke depan, menunjukkan fokus dan antusiasme mereka dalam menyerap materi. Interaksi 

antara pemateri dan peserta menjadi inti dari tahapan ini, memastikan pemahaman awal yang 

komprehensif sebelum melangkah ke praktik. 

 

Tahapan Latihan Terbimbing (Guided Practice) 

Setelah fase modeling berakhir, kegiatan dilanjutkan ke tahapan guided practice. Pada tahap ini, 

pemateri membimbing peserta secara langsung dalam mempraktikkan penulisan copywriting. Proses 

latihan dilakukan dengan menyajikan beberapa sampel gambar produk dan layanan, yang kemudian 
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dianalisis bersama untuk dirancang menjadi naskah iklan di sosial media yang efektif. Sepanjang proses 

tersebut, pemateri menuntun peserta langkah demi langkah dengan menggunakan strategi AIDA 

sebagai kerangka utama penulisan. 

 

 
Gambar 4. Proses Tahapan Guided Practice 

 

Gambar ini menampilkan suasana kolaboratif dalam fase latihan terbimbing (guided practice), di 

mana pemateri secara aktif berkeliling kelas untuk memberikan bimbingan personal kepada kelompok-

kelompok siswa. Pemateri berinteraksi langsung dengan beberapa siswa yang sedang berdiskusi, 

menunjukkan proses pengarahan dan koreksi dalam merancang naskah iklan digital. Fokus utama pada 

tahapan ini adalah membantu siswa menerapkan prinsip-prinsip copywriting dan strategi AIDA yang 

telah dipelajari, dengan memberikan umpan balik konstruktif untuk menyempurnakan caption dan 

visual yang mereka siapkan. Suasana ini mencerminkan lingkungan belajar yang interaktif dan suportif, 

memfasilitasi transisi dari pemahaman teoretis ke praktik langsung. 

 

Tahapan Latihan Mandiri (Independent Practice) 

Memasuki tahapan independent practice, siswa diminta untuk mengimplementasikan seluruh 

materi yang telah dipelajari secara mandiri. Dalam sesi ini, peserta bekerja secara berkelompok dan 

diberikan kebebasan untuk menentukan produk, layanan, atau ide bisnis yang akan dijadikan objek 

penulisan caption. Siswa kemudian menyiapkan materi visual berupa foto serta 

menuliskan copywriting menggunakan strategi AIDA untuk diunggah ke media sosial Instagram 

sebagai bentuk simulasi nyata penerapan strategi pemasaran digital. Di akhir fase ini, setiap kelompok 

juga diberi kesempatan untuk mempresentasikan hasil karya mereka di depan kelas, mempraktikkan 

keterampilan komunikasi dan persuasif yang telah diasah. 

 

 
Gambar 5. Presentasi Peserta di akhir Tahapan Independent Practice  

 

Gambar 5 merupakan kegiatan akhir dalam fase latihan mandiri (independent practice), di mana 

kelompok siswa mempresentasikan hasil konten pemasaran digital yang telah mereka kembangkan di 
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depan kelas. Dengan semangat dan percaya diri, mereka memamerkan mock-up iklan yang telah 

dirancang, menjelaskan detail copywriting persuasif dan elemen visual yang digunakan untuk menarik 

perhatian audiens. Suasana kelas yang interaktif ini tidak hanya menguji kemampuan teknis siswa 

dalam membuat konten, tetapi juga mengasah keterampilan presentasi, argumentasi, dan kemampuan 

mereka dalam meyakinkan “konsumen” di lingkungan kelas, sekaligus mempersiapkan mereka untuk 

tantangan pemasaran digital di dunia nyata. 

 

Pelaksanaan Post-Test dan Evaluasi Akhir 

Sebagai tahap evaluasi akhir, pelaksana kegiatan menyelenggarakan post-test guna mengukur 

peningkatan kemampuan siswa dalam penulisan copywriting dan penerapan strategi AIDA. Hasil yang 

diperoleh menunjukkan peningkatan yang signifikan, dengan nilai rata-rata akumulatif mencapai 92,35 

poin (Tabel 3). Capaian tertinggi pada data post-test ini terlihat pada indikator pemahaman konsep 

copywriting serta kemampuan merumuskan kalimat call to action yang efektif.  

 

Tabel 3. Hasil rata-rata Post-test  

No Item 

1 100,00 

2 88,24 

3 97,06 

4 97,06 

5 88,24 

6 79,41 

7 88,24  

8 97,06 

9 100,00 

10 88,24 

Rata-rata 92,35 

 

Selisih data antara rata-rata capain pre-test dan post-test menunjukan bahwa terdapat 

peningkatan antara sebelum dan sesudah lokakarya dilakukan. Terdapat peningkatan rata-rata sebesar 

23,53 poin (Tabel 4). Adapun peningkatan yang paling signifikan terjadi pada kemampuan siswa dalam 

pemahaman tentang copywriting dan pemahaman tentang elemen interest dalam teknik AIDA. Selain 

itu, berdasarkan proses perhitungan presentase, ditemukan bahwa terdapat peningkatan sebesar 

34.19% (Gambar 6). 

 

Tabel 4. Selisih Capaian Peserta 

No Item 

1 44,12 

2 29,41 

3 17,65 

4 8,82 

5 35,29 

6 41,18  
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No Item 

7 20,59 

8 8,82 

9 14,71 

10 14,71 

Rata-rata 23,53 

 

                                                      
Gambar 6. Formula dan hasil presentase peningkatan capaian siswa 

 

Berdasarkan studi pustaka yang dilakukan, ditemukan beberapa kegiatan pengabdian 

masyarakat terdahulu yang menunjukkan hasil serupa (Rullyanti dkk., 2025). Peneliti melaksanakan 

studi penulisan copywriting yang bertujuan untuk meningkatkan literasi digital siswa. Hasil evaluasi 

mereka menunjukkan pengaruh signifikan pada kemampuan peserta sebelum dan sesudah pelatihan, 

di mana strategi AIDA turut diimplementasikan dalam proses praktiknya. 

Sejalan dengan hal tersebut, terdapat pula studi serupa yang difokuskan pada promosi desa 

wisata (Kurniati dkk., 2024). Meskipun kegiatan tersebut tidak secara spesifik mengintegrasikan strategi 

AIDA, hasil penelitiannya tetap menunjukkan dampak positif. Hal ini terkonfirmasi melalui angket 

kepuasan peserta yang menunjukkan kesan positif terhadap efektivitas pelatihan penulisan 

copywriting dalam menunjang promosi daerah. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  
Lokakarya penulisan copywriting persuasif ini secara efektif meningkatkan kompetensi 

komunikasi pemasaran siswa SMKN 2 Denpasar dengan kenaikan capaian sebesar 34,19% hingga 

mencapai skor rata-rata 92,35. Di akhir pelatihan, siswa berhasil beralih dari sekadar memaparkan 

spesifikasi produk menjadi mahir menyusun narasi emosional yang terstruktur melalui teknik AIDA, 

yang secara ilmiah terbukti krusial dalam membangun keterikatan konsumen di era digital. Meskipun 

terdapat hambatan berupa keterbatasan durasi untuk melaksanakan praktik lebih lanjut, temuan ini 

menunjukkan bahwa strategi AIDA memiliki potensi penerapan luas bagi wirausaha muda untuk 

memperkuat citra merek mereka di platform sosial media. Sebagai langkah pengembangan, pengabdian 

selanjutnya disarankan untuk mengintegrasikan pelatihan desain visual konten agar tercipta 

sinkronisasi yang kuat antara teks persuasif dan visualisasi produk. 
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